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SUMMARY

LERRY DESTARIKA. Factors and correlation between the farmer adoption 

level and farming income of ciherang rice variety on SL-PTT program in Ulak 

Segelung, Ogan Ilir (Supervised by ABDUL KARIM YUSUF dan 

NUKMAL HAKIM).

The purposes of this research were: (1) to identify factors that influence 

farmers in adopting ciherang rice variety, (2) to measure the farmer is adoption level 

toward ciherang rice, (3) to determine the income the farmers who adopting ciherang 

rice variety, and (4) to analyze the correlation between adoption level and the income 

of the rice farmer.

This research is carried out in the village of Ulak Segelung, Ogan Ilir

Regency. The location is chosen on purpose because in Ulak Segelung there are

some rice farmers who join the SL-PTT program. Besides, Ulak Segelung is sample 

area of PPL program as well as the head of BPP in Ogan Ilir Regency. The data 

collecting is done from November 2008 to December 2008.

The method of research was used a case study method. The method used in 

this research is simple random sampling toward 20 rice farmer as sample out of 67 

rice farmer in SL-PTT program. The data were primary and secondary data.

The results of the research showed that factors that influence farmer in 

adopting ciherang rice variety included relative benefit, compatibility, complexity, 

trial ability, observability which werein high criteria with average score is 14,70.



The adoption level of ciherang rice variety were in high criteria with the average 

46,75. The average income of the rice farmer was Rp. 6.253.812,50,- 

/ha/season. The correlation between farmer adoption level and their income is 

analyzed by using Spearman correlation test, and the result showed that rs (-0,0173) 

< rs Table (0,3789). It meant that there was no correlation between the adoption level 

of ciherang rice variety and the rice farmer income in Ulak Segelung.

score



RINGKASAN

LERRY DESTARIKA. Faktor-Faktor dan Hubungan Antara Tingkat

Adopsi Inovasi Padi Varietas Ciherang Dengan Pendapatan Usahatam Padi Pada

di DesaPetani Peserta Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT)

Segelung, Ogan Ilir (Dibimbing oleh ABDUL KARIM YUSUF danUlak

NUKMAL HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi faktor-faktor yang

padi varietas ciherang,dalam mengadopsimempengaruhi petani 

(2) Mengukur tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang, (3) Menghitung

pendapatan usahatani padi pada petani yang mengadopsi padi varietas ciherang, 

(4) Menganalisis hubungan antara tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang 

dengan pendapatan usahatani padi.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ulak Segelung Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa di Desa Ulak Segelung terdapat petani padi yang mengikuti

program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT). Selain itu Desa

Ulak Segelung merupakan desa binaan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang

sekaligus sebagai ketua Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Kabupaten Ogan Ilir.

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan November sampai dengan

Desember 2008.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

kasus (case study). Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode



acak sederhana terhadap 67 petani peserta Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (SL-PTT) padi varietas ciherang diambil sebanyak 20 orang petani contoh. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani dalam mengadopsi padi varietas ciherang meliputi keuntungan relatif, 

kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, observabilitas berada pada kriteria tinggi 

dengan jumlah skor rata-rata 14,70. Tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang 

berada pada kriteria tinggi dengan jumlah skor rata-rata 46,75. Pendapatan usahatani 

padi varietas ciherang rata-rata sebesar Rp. 6.253.812,50,-/ha/mt. Hubungan antara 

tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang dengan pendapatan usahatani padi 

dengan uji korelasi peringkat Spearman diperoleh rs hitung (-0,0173) < rs tabel 

(0,3789) maka keputusan yang dihasilkan adalah terima Ho, artinya tidak terdapat 

hubungan antara tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang dengan pendapatan 

usahatani padi di Desa Ulak Segelung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Kenyataan yang 

teijadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di wilayah Indonesia diperuntukkan 

sebagai lahan pertanian dan hampir 50% dari total angkatan keija masih 

menggantungkan nasibnya bekerja di sektor pertanian (Dillon et al, 2004).

Pembangunan yang mendasar di sektor pertanian sangat diperlukan, karena 

hasil pembangunan ini dapat dipergunakan untuk memperbaiki mutu makanan 

penduduk, memperoleh surplus produksi yang dapat diperdagangkan serta untuk 

mencapai dan mempertahankan swasembada penyediaan bahan makanan penduduk. 

Pembangunan di sektor pertanian ini, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

produksi, melainkan juga untuk memperbaiki kesejahteraan, kesehatan dan untuk 

menurunkan tingkat kematian yang lebih awal penduduknya (Arifin, 2005).

Keberhasilan pembangunan pertanian akan sangat ditentukan oleh peran 

petani itu sendiri dan keluarganya dalam melaksanakan usahataninya, 

petani tersebut dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

penyuluhan. Sehingga kegiatan usahatani dapat diarahkan selain

serta

peran serta

program pemberdayaan

untuk kegiatan

peningkatan produksi juga untuk peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

berorientasi pada agrobisnis.
yang

Agar upaya pembangunan pertanian dapat mencapai

sasaran, maka peran serta penyuluh pertanian 

penyelenggara pendidikan luar sekolah (Dinas Pertanian, 2004).

mempunyai kedudukan sebagai

1
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Penerimaan suatu inovasi dari setiap petani berbeda-beda, ada yang mudah 

menerima, lambat, bahkan ada yang tidak mau menerima. Cepat atau lambatnya 

penerapan inovasi ditentukan oleh : (1) sifat dari inovasi, (2) kegiatan penyuluh, 

(3) pengalaman petani, (4) saluran komunikasi yang digunakan, (5) ciri sistem sosial 

(Ban, 2005).

Penyuluhan pertanian yang diberikan kepada kelompok tam maupun 

gabungan kelompok tani (gapoktan) bertujuan untuk meningkatkan produksi padi 

yang dapat dilakukan salah satunya dengan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (SL-PTT), yakni langsung memperlihatkan contoh-contoh dan bukti-bukti 

konkret di lapangan agar teknologi yang dianjurkan bisa cepat diadopsi dengan baik 

(Departemen Pertanian, 2008).

Program SL-PTT padi, tahun 2008 pada lahan seluas 1,5 juta hektar (ha) padi 

nonhibrida yang melibatkan 60 ribu kelompok tani, seluas 86 ribu ha padi hibrida 

dengan 6.500 kelompok tani. Setiap unit SL-PTT ada satu laboratorium lapangan 

satu ha yang mendapatkan bantuan sarana produksi penuh meliputi benih pupuk dan 

bahan pengendali hama. Sedangkan di luar laboratorium lapangan hanya 

mendapatkan benih dan tidak mendapatkan bantuan sarana produksi penuh. Melalui 

penguatan pelaksanaan SL-PTT dapat meningkatkan produktivitas padi nonhibrida 

sekitar 0,75-1 ton dan padi hibrida 1,5-2 ton per ha (Susaptoyono, 2008).

Dalam upaya memenuhi kebutuhan beras dari produksi dalam 

pemerintah mencanangkan program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) 

yang diimplentasikan pada periode 2007-2009. Melalui program ini, produksi beras 

ditargetkan meningkat lima persen atau setara 2 juta ton per tahun. Salah satu strategi 

yang ditempuh adalah pada tahun 2008 diharapkan dapat terselenggara SL-PTT

negen,
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- - - jt satu unit SL-PTT padi nonhibrida dilaksanakan pada hamparan lahan 

sawah seluas 25 ha, 24 ha di antaranya untuk SL-PTT dan 1 ha untuk laboratorium 

lapangan. Untuk padi hibrida, satu unit SL-PTT dilaksanakan pada lahan sawah 

seluas 15 ha. Luas lahan sawah yang akan menerapkan PTT melalui SL-PTT

di 60.000 uni

diperkirakan 1,58 juta ha. Strategi ini diharapkan dapat memperluas penyebaran PTT

P2BNakan berdampak terhadap percepatan implementasi programyang

(Departemen Pertanian, 2008).

Padi varietas ciherang adalah persilangan antara IR 18349-53-1-3-1-3/IR 

19611-131-3-1//IR 19661-131-3-1-3///IR 64////IR 64. Ciri padi varietas ciherang 

adalah sebagai berikut yaitu umur tanaman 116-125 han, bentuk tanaman tegak 

dengan tinggi tanaman 107-115 cm, anakan produktif 14-17 malai, bentuk gabah 

panjang dan ramping, warna gabah kuning bersih, kerontokan dan kerebahan sedang, 

tekstur nasi pulen, berat 1000 butir gabah lebih kurang 27-28 gram rata-rata hasil 5-7 

ton per hektar, tahan terhadap hama wereng coklat, juga tahan terhadap penyakit 

bakteri hawar daun (Diijen Pertanian Tanaman Pangan, 2007).

Program SL-PTT padi tahun 2008 di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera Selatan sudah dilaksanakan di 15 Desa atau Keluruhan yang meliputi 

Desa Indralaya, Tanjung Seteko, Sakatiga, Sakatiga Seberang, Tanjung Sejaro, 

Tanjung Gelam, Lubuk Sakti, Tanjung Agung, Muara Penimbung, Talang Aur, Sudi 

Mampir, Penyandingan, Ulak Bedil, Ulak Banding, dan Ulak Segelung 

(Diijen Pertanian Tanaman Pangan, 2007).

Desa Ulak Segelung yang berada di wilayah Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir merupakan daerah rawa lebak yang sebagian besar penduduknya

berusahatani padi. Dengan dikenalkannya jenis padi varietas ciherang yang
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merupakan varietas unggulan maka akan membantu peningkatan produksi beras 

sekaligus meningkatkan pendapatan keluarga petani. Pengenalan padi varietas 

ciherang melalui Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) 

merupakan inovasi baru yang diikuti dengan realisasi penanaman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengadopsi padi varietas

ciherang di Desa Ulak Segelung.

2. Bagaimana tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang di Desa Ulak Segelung.

3. Berapa besar tingkat pendapatan usahatani padi pada petani yang mengadopsi

padi varietas ciherang di Desa Ulak Segelung.

4. Bagaimana hubungan antara tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang

dengan pendapatan usahatani padi di Desa Ulak Segelung.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam mengadopsi 

padi varietas ciherang di Desa Ulak Segelung.

2. Mengukur tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang di Desa Ulak Segelung.

3. Menghitung pendapatan usahatani padi pada petani yang mengadopsi padi 

varietas ciherang di Desa Ulak Segelung.

4. Menganalisis hubungan antara tingkat adopsi inovasi padi varietas ciherang 

dengan pendapatan usahatani padi di Desa Ulak Segelung.
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Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

informasi dalam pengembangan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu 

(SL-PTT) pada usahatani padi varietas ciherang di masa yang akan datang dan 

menjadi bahan masukan bagi instansi atau pihak-pihak yang terkait. Penelitian ini 

diharapkan juga berguna sebagai bahan pustaka dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya.
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